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Abstrak 

Queenera Dessert merupakan salah satu home industry (usaha rumahan) di kota Batam 

yang memproduksi aneka dessert (makanan penutup). Selama ini foto Instagram produk 
makanan Queenera Dessert dipotret menggunakan kamera professional, oleh karena itu penulis 

ingin melakukan perbandingan hasil foto produk menggunakan kamera smartphone. Metode 

pada penelitian ini mencakup 3 tahapan, yaitu: 1) Metode penciptaan sebagai landasan proses 

pengambilan gambar. 2) Teknik pengumpulan dataset statistik untuk mengetahui hasil insight 

pengguna Instagram terhadap foto produk makanan yang dipotret menggunakan kamera 
smartphone dan kamera profesional. 3) Metode statistik deskriptif agar didapatkan 

perbandingan ketertarikan pengguna Instagram terhadap hasil foto produk makanan 
menggunakan kamera smartphone dan kamera profesional. Secara keseluruhan insight dari 

penelitian ini adalah: (1) Rata-rata reach dari foto menggunakan kamera smartphone 
memperoleh hasil sebesar 490,6 mengungguli hasil foto menggunakan kamera profesional yang 

memperoleh rata-rata reach sebesar 457,8; (2) Rata-rata impression dari foto menggunakan 

kamera smartphone sebesar 603,2 mengungguli hasil foto menggunakan kamera profesional 
yang memperoleh rata-rata impression sebesar 559,2. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

kamera smartphone mampu menghasilkan foto produk kuliner yang menarik dan dapat 
dimanfaatkan sebagai alternatif untuk memotret produk makanan sehingga dapat membantu 

pelaku usaha home industry (usaha rumahan) di bidang kuliner dalam mengenalkan produk 

usahanya di media sosial. 
 

Kata kunci—Home Industry, Dessert, Instagram, Smartphone, Kamera Profesional 

 

 

1. PENDAHULUAN 

 

engangguran merupakan salah satu dampak besar yang diakibatkan oleh pandemi Covid-19 

yang sedang terjadi saat ini di Indonesia. Berdasarkan pertemuan pada acara Peluncuran 

Hasil Analisis Dampak Covid-19 yang dilakukan pada bulan November 2020, Menaker 

mengatakan bahwa tingkat pengangguran yang disebabkan oleh Covid-19 mencapai 7,07 persen 

di Indonesia. Hal tersebut membuat masyarakat mencari cara agar tetap mendapatkan 

pemasukan untuk memenuhi kebutuhan hidupnya dan keluarga. Salah satu upaya yang banyak 

dilakukan oleh masyarakat untuk tetap mendapatkan pemasukan selama pandemi Covid-19 

adalah dengan membuka usaha home industry (usaha rumahan) di bidang kuliner. Bisnis kuliner 

menjadi pilihan yang tepat di saat kondisi pandemi saat ini karena semua orang membutuhkan 

makanan dan mereka yang memiliki skill memasak berusaha menyajikan berbagai jenis 

makanan yang unik. Berdasarkan hasil data diperoleh sebanyak 300 persen usaha kuliner 

rumahan mengalami kenaikan selama pandemi [1]. 

Peraturan pemerintah yang menyarankan masyarakat untuk melakukan kegiatan dari 

rumah membuat waktu masyarakat dalam menggunakan media sosial semakin banyak. Hal ini 

P 
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membuat pelaku usaha home industry (usaha rumahan) semakin banyak menggunakan media 

sosial dalam menjalankan bisnisnya. Kini media sosial menjadi salah satu media penting yang 

digunakan para pelaku usaha untuk memberitahu dan menjual produk usahanya kepada calon 

pembeli. Salah satu media sosial yang sangat berpengaruh dalam menjalankan bisnis adalah 

media sosial Instagram. Media sosial Instagram membuat para pelaku usaha home industry 

(usaha rumahan) di bidang kuliner lebih mudah dalam memberitahu dan menjual produk 

makanan mereka. Melalui media sosial Instagram pelaku usaha home industry (usaha rumahan) 

di bidang kuliner dapat mengunggah foto produk makanan mereka serta memberi penjelasan 

mengenai produk dan harga pada caption [2]. 

Namun, sebagian besar pemilik usaha home industry (usaha rumahan) di bidang kuliner 

belum mengerti teknik dasar dalam pengambilan foto produk makanan dari usaha mereka yang 

mengakibatkan sedikitnya followers, like dan pembeli karena foto makanan yang diunggah 

dalam media sosial tidak membuat orang yang melihat foto tersebut menjadi penasaran dan 

tergiur untuk mencoba produk makanan mereka. Para pelaku usaha menyatakan hal tersebut 

terjadi disebabkan karena mereka memotret foto produk makanan menggunakan kamera 

smartphone  [3]. Hasil penelitian tersebut selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Dhanasekara  [4] yang menyatakan bahwa kamera profesional merupakan alat yang wajib 

dimiliki oleh seorang pemilik usaha di bidang kuliner. Kamera profesional yang dilengkapi alat-

alat penunjang lainnya seperti lighting, reflector dan soft box dalam pengambilan food 

photography akan menghasilkan foto produk makanan yang sempurna [5]. 

Berdasarkan hasil pengamatan penulis saat ini banyak sekali foto-foto unggahan di 

media sosial yang dipotret menggunakan kamera smartphone [6]. Hal tersebut dapat diketahui 

berdasarkan caption pada feed Instagram yang menjelaskan bahwa pemilik akun melakukan 

pengambilan foto menggunakan kamera smartphone. Mereka juga menambahkan merek dan 

spesifikasi smartphone yang mereka gunakan dalam memotret produk tersebut pada caption. 

Berdasarkan pengamatan tersebut, penulis ingin melakukan penelitian lebih lanjut untuk 

mengetahui apakah penggunaan kamera smartphone mampu menghasilkan food photography 

yang menarik [7] [8]. 

Sampel yang digunakan penulis dalam penelitian ini adalah akun Instagram usaha home 

industry (usaha rumahan) milik Queenera Dessert yang menampilkan konten food photography 

dalam feed Instagramnya. Penulis ingin memotret beberapa produk makanan Queenera Dessert 

menggunakan kamera smartphone untuk diunggah dalam media sosial Instagram Queenera 

Dessert dan mendapatkan perbandingan ketertarikan terhadap hasil foto produk makanan yang 

telah dipotret menggunakan kamera smartphone dan kamera profesional melalui insight 

Instagram Queenera Dessert. Penulis memilih menggunakan kamera smartphone karena 

penggunaannya yang sangat mudah digunakan oleh semua orang dan lebih terjangkau untuk 

digunakan oleh pelaku usaha home industry (usaha rumahan) [9]. Hasil penelitian ini 

diharapkan dapat menjadi referensi bagi pemilik usaha home industry (usaha rumahan) di 

bidang kuliner untuk mengenal teknik dasar photography dalam pengambilan foto produk 

makanan.   

 

 

2. METODE PENELITIAN 

2.1 Tahapan Pengambilan Foto  

Penelitian ini menggunakan metode penciptaan untuk membuat sesuatu yang baru 

sebagai bentuk realisasi dari pikiran yang bersifat kreatif yang terdiri dari 3 tahapan, yaitu: 

perumusan ide, pengumpulan data dan pengambilan foto.  
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2.1.1 Perumusan Ide 

Perumusan ide dilakukan sebelum pengambilan foto produk makanan Queenera Dessert 

dilaksanakan. Perumusan ide dilakukan penulis untuk mencari ide mengenai pilihan produk 

makanan Queenera Dessert yang akan dipotret menggunakan kamera smartphone, lokasi 

pemotretan dan cara memotret produk makanan Queenera Dessert yang telah dipilih dengan 

tepat. Perumusan ide dilakukan agar ketika pengambilan foto produk makanan Queenera 

Dessert dilaksanakan penulis telah mengerti konsep yang akan digunakan sehingga proses 

pengambilan foto tidak akan memakan waktu yang lama. Hal ini dilakukan untuk menjaga agar 

objek makanan masih dalam keadaan yang fresh dan menarik saat dipotret. 

2.1.2 Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dilakukan penulis untuk mengumpulkan beberapa referensi dari 

media sosial [10], mengenai teknik pengambilan foto makanan yang cocok untuk digunakan 

saat mengambil foto produk makanan Queenera Dessert. 

2.1.3 Pengambilan Foto 

Pengambilan foto produk makanan Queenera Dessert dilakukan menggunakan kamera 

smartphone iPhone 7 yang memiliki kamera utama dengan resolusi sebesar 12 MP dan aperture 

f/1.8 yang dapat menghasilkan gambar dengan kualitas yang baik. Penulis memanfaatkan ring 

light sebagai artificial light untuk mendapatkan cahaya yang maksimal agar detail makanan 

dalam foto dapat terlihat jelas. 

2.2 Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dilakukan penulis menggunakan metode dataset statistik untuk 

mengetahui potensi ketertarikan pengguna Instagram [11][12], terhadap foto makanan Queenera 

Dessert yang dipotret menggunakan kamera smartphone dan kamera profesional. Dataset 
tersebut penulis dapatkan melalui insight akun Instagram Queenera Dessert yang akan 

menampilkan jumlah likes, comment, reach dan impression pengguna Instagram yang melihat 

unggahan foto makanan Queenera Dessert. 

2.3 Metode Analisis Data 

Metode analisis data statistik deskriptif merupakan metode statistik yang digunakan 

untuk melakukan analisis data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data 

berdasarkan hasil data yang telah terkumpul [13][14]. Statistik deskriptif menampilkan data 

menggunakan ukuran, jumlah atau frekuensi dalam mendeskripsikan datanya [15][16]. Metode 

analisis data statistik deskriptif digunakan penulis untuk melakukan analisis terhadap 

perbandingan hasil dataset yang telah penulis dapatkan [17][18]. Hasil perbandingan tersebut 

akan dideskripsikan untuk mendapatkan kesimpulan dari penelitian ini.  

 

 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Pra Produksi (Pre-Production) 

Pada tahap pra produksi penulis melakukan penentuan tema, produk makanan, konsep 

dan style yang akan digunakan pada saat pengambilan foto produk makanan Queenera Dessert 

menggunakan smartphone. 

a. Tema yang digunakan penulis dalam pengambilan foto produk Queenera Dessert adalah 

makanan penutup dengan tampilan minimalis. Tema tersebut dipilih penulis untuk 

menggambarkan kesederhanaan dari produk makanan Queenera Dessert yang tertata rapi. 

Penggunaan property yang tidak banyak dalam tema minimalis akan membuat setiap bagian 

dari produk makanan Queenera Dessert dapat ditampilkan dengan jelas. 
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b. Produk makanan Queenera Dessert yang akan dipotret oleh penulis menggunakan kamera 

smartphone adalah brownies dan banoffee. Produk makanan tersebut dipilih karena 

merupakan menu yang sedang tersedia dalam rumah produksi Queenera Dessert. Pihak 

Queenera Dessert juga ingin menjadikan hasil foto tersebut sebagai bahan promosi karena 

brownies dan banoffee merupakan menu baru dari Queenera Dessert. 

c. Produk makanan luxurious brownies dan banoffee penulis menggunakan konsep minimalis 

tanpa menambahkan banyak property dalam foto. Konsep minimalis dipilih untuk 

menghindari banyaknya pola dan dekorasi yang dapat membuat orang yang melihat foto 

tersebut tidak fokus pada objek utama dalam foto. Produk makanan browmon penulis 

menggunakan konsep storytelling dengan menambahkan beberapa potongan buah lemon 

sebagai property untuk menjelaskan bahwa brownies tersebut menggunakan lemon sebagai 

salah satu bahan yang digunakan dalam membuat brownies tersebut. 

d. Penulis menggunakan style bright mood pada seluruh objek foto dalam penelitian ini. Dalam 

menggunakan style bright mood penulis memerlukan sumber cahaya yang banyak agar 

mendapatkan hasil foto yang menarik. Penggunaan style bright mood akan membuat detail 

dari objek foto terlihat dengan jelas karena penggunaan cahaya yang terang. 

3.2 Produksi (Production) 

Pada tahap produksi penulis melakukan teknis pengambilan foto, yaitu pencahayaan dan 

setting pada kamera smartphone. 

a. Pada saat melakukan pengambilan foto produk makanan Queenera Dessert penulis tidak 

menggunakan flash kamera smartphone karena cenderung akan membuat hasil foto menjadi 

flat dan jika hasil foto terlalu terang maka akan sulit untuk melakukan pengeditan. Penulis 

menggunakan ring light sebagai artificial light untuk mendapatkan pencahayaan yang cukup 

pada saat melakukan pengambilan foto menggunakan smartphone. Penulis meletakkan 

pencahayaan dari sisi kanan atau kiri agar foto yang dihasilkan lebih memiliki tekstur. 

b. Penulis mengatur rasio kamera menjadi 1:1 agar sesuai dengan ukuran feed dalam media 

sosial Instagram sehingga seluruh komponen dalam foto yang di upload dalam media sosial 

Instagram terlihat dengan jelas dan mengaktifkan gridlines pada kamera untuk memudahkan 

penulis dalam mengatur komposisi objek foto. 

3.3 Pasca Produksi (Post Production) 

Pada tahap post production penulis melakukan editing terhadap hasil foto yang dipotret 

menggunakan smartphone, editing terhadap hasil foto yang dipotret menggunakan kamera 

profesional, menampilkan hasil akhir dan insights dari foto yang dipotret menggunakan 

smartphone, menampilkan hasil akhir dan insights dari foto yang dipotret menggunakan kamera 

profesional, menampilkan hasil analisis tingkat ketertarikan pengguna Instagram terhadap hasil 

foto yang dipotret menggunakan smartphone dan menampilkan hasil analisis tingkat 

ketertarikan pengguna Instagram terhadap hasil foto yang dipotret menggunakan kamera 

profesional. 

3.3.1 Editing Hasil Foto yang Dipotret Menggunakan Smartphone 

Pada menu luxurious brownie penulis menggunakan preset warna kontras tinggi dengan 

setting detail penajaman sebesar 40, radius sebesar 1,00 dan detail sebesar 25. Setting tersebut 

membuat pencahayaan pada foto menjadi lebih cerah dan lebih menunjukkan detail dari 

luxurious brownie. 
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Gambar 1 Setting Lightroom Menu Luxurious Brownie 

 

     
Gambar 2 Hasil Before dan After Menu Luxurious Brownie 

 

Pada menu browmon penulis menggunakan preset warna kontras tinggi dengan setting 

detail penajaman sebesar 87, radius sebesar 0,80 dan detail sebesar 49. Setting tersebut membuat 

pencahayaan pada foto menjadi lebih cerah dan lebih menunjukkan detail dari browmon. 
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Gambar 3 Setting Lightroom Menu Browmon 

 

Before 

 
 

 

After 

 
 

 
Gambar 4 Hasil Before dan After Menu Browmon 
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Pada menu banoffee penulis tidak melakukan editing karena pihak Queenera Dessert 

merasa pencahayaan dan detail dari hasil foto banoffee sudah baik. 

 

      
Gambar 5 Banoffee Menggunakan Angle Eye Level dan High Angle 

3.3.2 Editing Hasil Foto yang Dipotret Menggunakan Kamera Profesional 

Seluruh proses pengambilan foto dan editing untuk hasil foto yang dipotret 

menggunakan kamera profesional dilakukan sepenuhnya oleh pihak Queenera Dessert yang 

sejak awal telah menggunakan kamera profesional dalam mengambil foto produk usahanya. 

Proses pengambilan foto dipotret menggunakan kamera Canon EOS 1300D dan proses editing 

dilakukan menggunakan aplikasi Lightroom. 

a. Highlights, shadows, whites dan blacks 

Pihak Queenera Dessert melakukan pengeditan dengan menaikkan highlights dan whites 
agar hasil foto menjadi lebih terang, menurunkan shadows dan blacks untuk menciptakan 

keseimbangan dalam foto tersebut. 

 

 
Gambar 6 Setting Highlights, Shadows, Whites dan Blacks 

 

b. Clarity, vibrance dan saturation 

Pihak Queenera Dessert melakukan pengeditan pada bagian clarity agar kontras pada foto 

terlihat lebih jelas, vibrance dan saturation untuk menyeimbangkan kontras setiap elemen 

warna pada foto. 

 

 
Gambar 7 Setting Clarity, Vibrance dan Saturation 
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c. Noise 

Pihak Queenera Dessert melakukan pengeditan pada bagian noise untuk membuat tampilan 

foto lebih halus dan tetap terlihat nyata. 

 

 
Gambar 8 Setting Noise 

 

Before 

 
 

 

After 

 
 

 
Gambar 9 Hasil Before dan After Foto Menggunakan Kamera Profesional 

 

Untuk foto yang menggunakan model, pihak Queenera Dessert menggunakan soft box 

sebagai artificial light sehingga menghasilkan pencahayaan yang maksimal. Pihak Queenera 

Dessert hanya menambahkan efek blur pada foto agar orang yang melihat foto tersebut tetap 

fokus pada objek utama. 
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Gambar 10 Foto Menggunakan Model 

3.3.3 Analisis Tingkat Ketertarikan Hasil Foto yang Dipotret Menggunakan Kamera 

Smartphone dan Kamera Profesional 

Berikut penulis sajikan data insights karya foto menggunakan smartphone dan kamera 

profesional yang telah diunggah dalam media sosial Instagram dalam Tabel 1. 

 

Tabel 1. Insight Tingkat Ketertarikan Karya Foto 

 
 

Berdasarkan data dari Tabel 1. dapat dijelaskan sebagai berikut: 

1. Nilai rata-rata like yang diperoleh foto menggunakan kamera smartphone sebesar 25,4 
sedangkan nilai rata-rata like yang diperoleh foto menggunakan kamera profesional hanya 

sebesar 19.  

2. Foto menggunakan kamera smartphone dan foto menggunakan kamera profesional 
memperoleh nilai rata-rata comment yang sama sebesar 0,4. 

3. Foto menggunakan kamera profesional memperoleh nilai rata-rata share sebesar 1,8 

sedangkan nilai rata-rata share yang diperoleh foto menggunakan kamera smartphone hanya 

sebesar 1,6.  

4. Foto menggunakan kamera profesional memperoleh nilai rata-rata save sebesar 4 sedangkan 

nilai rata-rata save yang diperoleh foto menggunakan smartphone hanya sebesar 2,6.  

5. Foto menggunakan kamera profesional memperoleh nilai rata-rata profile visits sebesar 8,4 

sedangkan nilai rata-rata profile visits yang diperoleh foto menggunakan kamera smartphone 

hanya sebesar 6,8. 
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6. Nilai rata-rata reach yang diperoleh foto menggunakan kamera smartphone sebesar 490,6 

sedangkan nilai rata-rata reach yang diperoleh foto menggunakan kamera profesional hanya 

sebesar 457,8.  

7. Nilai rata-rata impressions yang diperoleh foto menggunakan kamera smartphone sebesar 

603,2 sedangkan nilai rata-rata impressions yang diperoleh foto menggunakan kamera 

profesional hanya sebesar 559,2.  

 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa berdasarkan rata-rata likes hasil foto produk 

makanan Queenera Dessert yang dipotret menggunakan kamera smartphone mendapatkan 

jumlah yang lebih tinggi. Hal ini disebabkan karena pihak Queenera Dessert memanfaatkan 

penggunaan hastag pada caption saat mengunggah foto produk makanan yang dipotret 

menggunakan kamera smartphone dalam media sosial Instagram. Dibuktikan dengan jumlah 

impressions yang salah satu komponennya terdiri dari hastag dan memperoleh jumlah yang 

tinggi. Reach menampilkan jumlah pengguna Instagram yang melihat foto produk makanan 

Queenera Dessert yang dipotret menggunakan kamera smartphone lebih tinggi, sehingga jumlah 

likes yang didapatkan oleh foto yang dipotret menggunakan kamera smartphone lebih banyak 

dibandingkan dengan reach dan jumlah likes pada hasil foto yang dipotret menggunakan kamera 

profesional. 

Jumlah profile visits, save dan share pada hasil foto produk makanan Queenera Dessert 

yang dipotret menggunakan kamera profesional mendapatkan jumlah yang lebih tinggi 

dibandingkan dengan jumlah profile visits, save dan share pada hasil foto produk makanan 

Queenera Dessert yang dipotret menggunakan kamera smartphone karena pada saat 

mengunggah foto yang dipotret menggunakan kamera profesional Queenera Dessert sedang 

mengadakan promo terhadap produk makanan tersebut sehingga membuat pengguna Instagram 

yang melihat foto tersebut tertarik untuk mengunjungi profile akun Instagram Queenera Dessert, 

menyimpan dan membagikan foto produk makanan tersebut.  

Pada foto menggunakan kamera profesional, Queenera Dessert menggunakan tema dark 

dalam pengambilan gambarnya. Tema tersebut membuat pengguna Instagram tertarik untuk 

melakukan profile visits, save dan share karena tema dark masih jarang ditemui pada foto 

produk makanan rumahan dan tema dark yang digunakan Queenera Dessert membuat tampilan 

produk brownies yang dipotret menggunakan kamera profesional menjadi lebih mewah. 

 

 

4. KESIMPULAN 

 

Kesimpulan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1. Kamera smartphone dapat digunakan sebagai alternatif untuk memotret produk makanan 

karena penggunaannya yang mudah dan harganya yang lebih terjangkau dibandingkan 

dengan kamera profesional sehingga dapat membantu pelaku usaha home industry (usaha 

rumahan) di bidang kuliner dalam mengenalkan produk usahanya. 

2. Penggunaan kamera smartphone dan kamera profesional dalam pengambilan foto produk 

makanan memiliki kelebihan dan kekurangannya masing-masing, sehingga dibutuhkan 

pengetahuan dasar mengenai teknik pengambilan foto untuk membuat hasil foto yang 

dipotret menggunakan kamera smartphone dan kamera profesional lebih menarik.  

3. Terdapat beberapa hal yang harus diperhatikan dalam pengambilan foto produk makanan 

yang dipotret menggunakan smartphone, seperti: teknik pengambilan, komposisi, 

pencahayaan, property pendukung dan garnish yang dapat membuat hasil foto produk 

makanan tersebut menarik. 

4. Pengambilan foto produk makanan yang dipotret menggunakan smartphone membutuhkan 

aplikasi tambahan dalam melakukan pengeditan foto. 
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Hasil foto produk makanan yang diunggah dalam media sosial Instagram sebaiknya 

diberikan fitur hastag agar hasil foto tersebut lebih mudah dicari oleh pengguna Instagram 

lainnya sehingga dapat membuat jumlah likes dari foto tersebut lebih banyak. 

 

 

5. SARAN 

 

Saran yang dapat diberikan penulis untuk penelitian dan pengembangan selanjutnya 

adalah sebagai berikut: 

1. Peneliti atau pengembang selanjutnya dapat menggunakan jenis smartphone selain iPhone 7 

dalam memotret produk makanan. 

2. Peneliti atau pengembang selanjutnya dapat menggunakan tambahan artificial light pada saat 

proses pengambilan foto produk makanan agar pencahayaan pada foto lebih maksimal. 

3. Peneliti dan pengembang selanjutnya dapat menggunakan aplikasi selain Lightroom dalam 

melakukan pengeditan foto. 

4. Peneliti dan pengembang selanjutnya dapat melakukan perbandingan terhadap insights dari 

media sosial selain Instagram. 
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